
Hikmah Bersabar dengan Ujian saat
Umrah

 Ibadah umrah adalah pengalaman spiritual yang agung, namun tidak lepas dari ujian
dan tantangan. Dalam perjalanan menuju Baitullah, seseorang akan diuji baik secara
fisik, emosional, maupun sosial. Maka dari itu, penting bagi jamaah untuk menjadikan
setiap kesulitan sebagai peluang belajar sabar dan memperkuat hubungan dengan
Allah. Artikel ini mengajak kita merenungi berbagai bentuk ujian selama umrah dan
bagaimana menjadikannya sebagai ladang pahala dan sarana perbaikan diri.

1. Tantangan Fisik dan Mental Selama Perjalanan

Perjalanan umrah, meski hanya beberapa jam penerbangan, tetap menuntut kesiapan
fisik dan mental yang prima. Kelelahan akibat perjalanan panjang, perubahan cuaca,
serta perbedaan zona waktu bisa memengaruhi kondisi tubuh. Ditambah lagi dengan
agenda ibadah yang padat seperti tawaf, sa’i, dan ibadah sunnah lainnya.

Bagi banyak orang, hal ini menjadi tantangan yang menguras energi. Oleh karena itu,
penting untuk mempersiapkan diri dengan menjaga kesehatan sebelum berangkat dan
menanamkan mental kuat bahwa setiap rasa lelah adalah bagian dari perjuangan



ibadah.

Secara mental, jamaah juga diuji dengan suasana baru, keramaian luar biasa, dan
waktu tunggu yang panjang. Sabar dalam menghadapi hal-hal tersebut akan melatih
keteguhan hati, memperluas kesabaran, dan menjauhkan kita dari keluh kesah yang
sia-sia.

Umrah bukan sekadar ritual, tetapi juga latihan menghadapi tekanan dengan tetap
tenang, sabar, dan berserah diri kepada Allah.

1. Sabar dengan Keterbatasan Fasilitas

Tidak semua fasilitas selama umrah sesuai ekspektasi. Bisa jadi kamar hotel sempit,
makanan tidak sesuai selera, antrean kamar mandi panjang, atau transportasi
terlambat. Ini sering menjadi pemicu emosi dan keluhan.

Namun, di sinilah letak ujian sebenarnya: mampu bersabar dalam keterbatasan.
Jangan sampai kenyamanan dunia menjadi alasan rusaknya suasana ibadah. Ingat
bahwa para sahabat Nabi dahulu jauh lebih sulit dalam menunaikan ibadah, tapi
mereka tetap bersyukur.

Sikap sabar terhadap keterbatasan justru akan membawa ketenangan dan membuka
pintu keberkahan. Kita belajar untuk menerima keadaan apa adanya, tidak mudah
kecewa, dan tetap menjaga hati agar tetap bersih.

Menunaikan umrah bukan sedang wisata, tapi sedang menguji diri dalam kepasrahan
total kepada Allah. Sabar dalam keterbatasan adalah tanda kesungguhan dalam
ibadah.

1. Menghadapi Perbedaan Karakter Rombongan

Umrah biasanya dilakukan dalam rombongan yang anggotanya beragam latar
belakang usia, budaya, dan karakter. Di sinilah sering terjadi gesekan atau salah
paham yang menguji kesabaran sosial.

Perbedaan gaya bicara, kebiasaan, bahkan cara memaknai ibadah bisa menjadi
sumber konflik kecil. Jika tidak disikapi dengan sabar dan lapang dada, umrah bisa
menjadi ajang pertengkaran alih-alih ibadah.

Sebaliknya, jika kita mampu memahami dan memaklumi perbedaan tersebut, kita
sedang belajar sabar secara sosial. Kita belajar mendengar, menahan komentar, serta
memilih waktu yang tepat untuk menegur atau membantu.

Dengan bersabar atas perbedaan karakter rombongan, kita menguatkan ukhuwah dan
menjadikan umrah sebagai ajang latihan empati yang sesungguhnya.



1. Menahan Diri dari Keluhan Berlebihan

Salah satu tantangan paling nyata selama umrah adalah godaan untuk terus
mengeluh. Mulai dari cuaca panas, kaki pegal, antrean panjang, hingga jadwal ibadah
yang padat. Meski wajar, keluhan yang berlebihan dapat merusak suasana hati dan
nilai ibadah.

Menahan diri dari keluhan adalah bentuk sabar yang paling halus tapi berdampak
besar. Ketika kita memilih diam atau menggantinya dengan dzikir, kita sedang
menyucikan hati dan memperindah akhlak.

Allah mencintai hamba yang bersabar dalam diam. Nabi Muhammad SAW pun
memberi teladan sabar luar biasa dalam kondisi sulit. Menahan keluhan adalah bagian
dari meneladani beliau.

Mengalihkan keluhan menjadi doa adalah langkah bijak. Daripada mengeluh karena
lapar, doakan semua jamaah diberi kecukupan. Daripada marah karena antre, doakan
agar semua diberi kekuatan. Inilah sabar yang membentuk jiwa positif.

1. Memetik Hikmah Kesabaran untuk Kehidupan

Ujian selama umrah sejatinya adalah cermin dari tantangan hidup sehari-hari. Ketika
kita berhasil bersabar di Tanah Suci, maka itu bisa menjadi bekal untuk bersabar di
rumah, di kantor, maupun di tengah masyarakat.

Kesabaran yang dilatih selama umrah melatih kita untuk tidak reaktif, tidak cepat
menyalahkan, dan tidak mudah tersinggung. Sebaliknya, kita menjadi pribadi yang
lebih tenang, lapang, dan dewasa.

Hikmah terbesar dari bersabar selama umrah adalah bahwa kesabaran mendekatkan
kita kepada Allah. Ia menjadi bukti bahwa kita percaya kepada takdir-Nya dan ridha
atas segala keputusan-Nya.

Jika sepulang umrah kita bisa lebih sabar dalam menghadapi cobaan hidup, berarti
umrah kita benar-benar berdampak. Inilah salah satu buah manis dari ibadah suci
tersebut.
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